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Pendahuluan

Pendidikan berupa tindakan atau upaya bertujuan untuk mengembangkan serta mengembangkan keunggulan
sumber daya manusia baik dengan psikologi, intelektual, serta aspek sosial. Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 20 Tahun 2003: “Pendidikan Nasional memiliki fungsi yaitu untuk
membentukwatak, membangun kemampuan dan peradaban bangsa, memiliki tujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik sehingga dapat menjadi manusia yang bertanggung Jawab ”. Dalam metode pembelajaran
pada siswa bisa menguraikan sebuah aktivitas untuk melatih psikis bahkan mental denggan berproses secra
interaktif pada linggunganya, hingga memperoleh suatu transformasi mengenai pengetahuan maupun dalam
penilaian sikapnya. Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat ketika siswa bisa memperlihatkan terdapat
transformasi pada kompetensi melatih berfikir secara kritis, skip, serta keterampilannya. Transformasi tersebut
mempu menunjukkan, membktikan, serta mengukur kompetensi dalam mencapai prestasi untuk para peserta
didik supaya menghasilkan suka duka dalam melakukan pembelajaran dibentuk dalam prosedur belajar. (Aziz.,
2016)

Untuk mengetahui hasil belajar siswa sehingga meperlukan sebuah ulasan, yang mempunyai manfaat agar
dapat memperlihatkan capaian prestasi yang didapatkan peserta didik dengan maksimal, sehabis aktivitas
pembelajaran selesai dilaksanakan. Dengan adanya peseta didik mempunyai minat dalam salah satu pelejaran
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maka akan mengembangkan individu tersebut agar memahami materinya secara mendetail sesuai kemahiran
yang diinginkannya. Berbeda dengan peserta didik dengan kualitas rendahnya minat dalam pelajarannya maka
dalam melakukan prosedur pembelajaran menunjukkan dikap tidak serta akan memicu pada prestasi
belajarnya.(Nurahmah, 2021).

Konsep diri yang rendah membuat anak sulit untuk berpikir secara rasional tentang dirinya, melalui hal
tersebut akan memicu diri individu semakin rendah serta memicu adanya kurang kepercayaan dalam dirinya,
memiliki kegagalan apabila merasa takut dalam melakukan sesuatu yang terbaru,mengamati kekurangan dalam
dirinya, rendah diri, diri sendiri merasakan tidak mempunyai manfaat, dan merasakan tindakan interior lain

Pengertian dari Konsep diri yaitu cara pandang individu mengenai dimensi fisk, sosial, psikis, menilai,
mengharapkan mengenai individu sesuai dengan hal yang pernah dilaksanakan sebelumnya, maka memicu
dalam diri individu memandang diri sendirinya agar lebih jelas. Dalam pengkosepan dirinya akan mendapatkan
dari daktor internal yaitu berupa pondasi dengan mempunyai peranan penting agar dapat menghasilkan
pembelajaran, seseorang dapat mempunyai konsep dengan adanya dukungan dari memahami mengenai diri
agar lebih baik juga yang lebih baik dalam dirinya sendiri maupun orang lain. Berbeda dalam kopsep yang
terbentu melalui adanya pengkosepan diri melalui pensosokan yang kurang serta memiliki arti yang usang serta
memiliki dalam hal mendapatkan nilai oleh diri sendiri ataupun orang lain. Konsep diri menjadi faktor internal
dengan pondasi dengan peranan penting agar berhasil saat belajar (Hariyadi & Darmuki, 2019)

Konsep diri memiliki peranan esensial agar sebuah kelompok berjalan dengan dinamis mengenai individu
dan pengontrolan serta mengelola penginformasial yang lebih baik (Thalib, 2010:121). Dalam diri seseorang
dengan pastinya mempunyai konsep tersebut, namun banyak dari mereka yang tak mengenali konsep
sebgaimana yang dimilikinya. Konsep ini akan membentuk serta mengembangkan hal yang pernah dilakukan
sebelumnya serta interpretasi mengenai lingkungan sekitarnya, menilai orang lain, petunjuk, serta tindakan diri.
Dalam mengembangkan konsep tersebut akan memicu mengenai tindakan yang ditunjukkan, maka individu
lainnya melaksanakan mengenai yang dianjurkan dari orang lain mengenai individu dapat ditunjukkan sebagai
pedoman dalam melalukan penilaian dalam dirinya.

Siswa yang memiliki konsep diri dengan semakin betambah tingginya, sehingga mempunyai semakan untuk
melalukan pembelajaran dengan terbaik. Perserta didik mampu faham serta mengenali per individunya akan
mampu mempunyai tindakan keefektifan saat berada diberbagai situasi. Saat melakukan menilai pada orang
lain dengan hal baik atau positif serta dalam bentuk yang negatif saat menggunakan konsep tersebut. Dalam hal
yang baik akan memicu individu saat mengembangkan minat secara tinggi mengenai belajar sehingga
memperoleh pemahaman yan baik mengenai perkonsepan itu. Berbeda pada yang memiliki penilaian rendah
siswa dapat menghadapi kurangnya peminatan dalam hal pembelajaran. (Marheni, 2019)

Rendahnya konsep diri pada siswa, menyebabkan anak sulit untuk berpikir positif, rasa percaya diri yang
rendah, tidak dapat bersosialisasi dengan baik, komunikasi yang kurang baik, dan rendahnya prestasi belajar.
Oleh dikarenakan rendahnya pengkonsepan diri terharap siiswa tak dapat memahami dirinya sendiri dan tidak
mendapatkan penanganan yang baik terkait permasalahan yang mereka hadapin. Sejalan dengan hal ini adapun
kondisi lapangan yang ditemukan oleh peneliti saat melakukan kegiatan Magang di SMK N 1 Singaraja.
Dimana di awal penliti melakukan observasi, wawancara dengan guru BK disekolah. Serta mnganalisis
assesment kebutuhan siswa yang dilaksanakan dalam serangkaian program kerja magang BK selama 4 bulan,
pada kelas XI Perhotelan pada SMK N 1 Singaraja.

Dalam kegiatan yang telah dilakukan berupa wawancaa bersama tenaga pendidik BK, ditemukan masalah
belajar pada peserta didik terkait konsep dirinya. Permasalahan itu diantaranya yaitu siswa kehilangan minat
belajar, siswa kurang aktif, malu bertanyakepada guru saat tidak mengerti pembelajaran, tidak percaya diri dan
kurang dapat bersosialisasi.

Maka dari itu peserta didik dengan teridentifikasi mempunyai rendahnya konsep diri penting untuk
ditingkatkan konsep tersebut dalam dirinya. Karena Siswa yang tidak yakin dengan kemampuan dirinya sendiri,
kurang dapat bersosialisasi, membandingkan diri dengan orang lain, tidak dapat memahami keinginan diri
sendiri. Dengan meningkatkan konsep diri pada siswa, siswa dapat yakin akan kemampuan yang ia miliki, siswa
mampu bersosialisasi dilingkungan sosialnya, siswa dapat menerima kekurangan dalam dirinya sehingga tidak
membandingkan diri dengan orang lain, menekuni dan faham dalam setiap individu maka mampu melakukan
tindakan yang bernilai baik saat berada di kondisi manapun.

Dari permasalahan peserta didik yang mengalami konsep diri rendah, maka Peneliti meninjau mengenai
pelaksanaanprogram layanan bimbingan konseling di SMK N 1 Singaraja khususnya dalam meningkatkan
konsep diri siswa. Berdasarkan wawancara bersama guru BK, kendala yang dialami yaitu terkait waktu
pelaksanaan, dimana konseling lebih banyak dilaksanakan melalui layanan dasar yang mengacu pada
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bimbingan klasikal, dan beberapa waktu di adakan layanan responsif konseling kelompok. Layanan konseling
tersebut dilakukan agar menolong siswa agar mengetahui konsep dirinya dalam belajar, dengan dibantu oleh
guru BK dan juga teman-temannya.

Layanan Konseling Kelompok adalah suatu usaha pertolongan agar mendapatkan pencegahan saat terjadi
suatu permasalahan terhadap peserta didik yang memiliki manfaat dinamika kelompok. Layanan konseling
tersebut mengaruskan peserta didik dengan cara berkelompok agar mendampatkan kesempatan agar membahas
serta mengentaskan problematika dengan cara dinamika kelompok saat terjadinya program layanan. Dalam
proses pelayanan konseling memiliki tertik saat melakukan pendekatakan, dilaksanakan agar menyelesaikan
problimaktika dalam pembelajaran dalam peserta didik. Seperti Cognitive Restructuring telah dikembangkan
Albert Ellis.

Cognitive Restructuring merupakan cara dilaksanakan agar menggantikan konsentrasi serta interpretasi buruk
dengan mengubah pola pokir yang baik agar tak terbiasa sertya menyadari saat prosedur prmikiran berlangsung.
Cognitive restructuring yaitu cara dengan menggunakan terapi kognitif dalam konseling dengan fokus utama
berupa penekanan saat memikirkan hal baik serta logis mengenai penyelesaian mengenai masalah yang
dihadapi peserta didik. Cara Cognitive Restructuring dianggap mampu mengatasi siswa memiliki pengkonsepan
dirinya rendah konsep diri rendah. Dalam cara Cognitive Restructuring pola berpikir pada anak akan diubah

kearah yang rasional, sehingga anak dengan konsep diri rendah dapat memahami dirinyasendiri.(Mutmainah,
2020)

Konseling Cognitive Restructuring suatu perwujutan dalam sekolompok mampu menyumbangkan
kesempatam pada peserta didik agar berekspresi sesuai hal yang memiliki sifat menentang, mengeksplor
kecemasan serta melaksanakan peminatan agar dapat membagi bersama individu lain pada sekolompok itu.
Corey (Mutmainah, 2020) menegaskan konseling Cognitive Behavior yang berwujud sekolompok agar seimbang
saat menerapkan untuk peserta didik, dikarenakan prosedur untuk memperasali dengan tujuan membimbang
peserta didik agar jadi penumbuhan untuk individu saat melakukan proses mencegah.

Chart Title

cddddddd

i pre-test M post-test

(=)

Gambar 1 <Grafik Perbandingan Nilai Pretest serta Post test Kelas Eksperimen>

Kemudian setelah data diperoleh, dilakukan perhitungan penguji dengan syarat berupa uji normalitasserta
ujithomogenitas., sebelum melaksanakan uji efektifitas berupa

Tabel 1 <Hasil Uji Normalitas>

Kolmogrov-Smirnov
Statistic df Sig

Konsep Diri Siswa 0,216 30 0,200

Dengan adanya uji normalitas dalam tabel tersebut , pengetahui penilaian probabilitas atauSignifikansi
(Sig.)0,200> 0,05. Hal tersebut berarti data berdistribusi normal.

Tabel 2 <Hasil Uji Homogenitas>

Kolmogrov-Smirnov

Levene )
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil 1,103 1 12 0,314

Berdasarkan tabel tersebut, dinyatakan penilaian benar yang diperoleh senilai 0,314. Oleh karena itu,
didapatkan bahwa 0,314 > 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan, maka asumsi homogenitas terpenuhi.
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Selanjutnya setelah uji prasyarat dianalisis, dilakukan uji efektifitas menggunakan uji independent sample ttest
yang dilaksanakan mengenai data post — test pada eksperimen dalam data post — test dikelas kontrol.

Tabel 3 <Hasil Uji T-test>
t-test for Equality of Means

95%
Confidence
Internal of

The
Difference

Sig. (2-
tailed)

Lower Upper

Konsep Diri Equal variances 6 0,002 -40,92 -26,11
Siswa assumed

Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut, penilaian Sig. (2-tailed) didapatkan senilai 0,002. Dengan
sehingga HO penolakan serta Ha telah diterima. Untuk meinguji besar keieifeiktiifan konseling kelompok teknik
cognitive restructuring dilakukandengan mencari sumbangan efektif (eiffeci t sizi ei) deingan menggunakan
rumus Cohein-D.

Es=tV =
N
19,5342=7
D
_ 1933414
49

d=

d

d=1953+028
d=19,53 (0,52
d=10,15

Berdasarkan perhitungan effect size diatas menggunakan rumus Jacob Cohein, diperoleh nilai effect size sebesar
10,15 > 0.05. sehingga H1 sudah menerima dan Ho tertolak. Oleh karena itu disimpulkan bahwa Ha :
Konseliing Kelompok Tekhnik Cognitive Restructuring Efektif agar mengembangkan Konsep Diri peserta didik
Di SMK Negeri 1 Singaraja.

Simpulan

Dengan adanya analisis data maka didapatkan ringkasan mengenai Konseling Kelompok Tekhnik Cognitive
Restructuring efektif digunakan agar mengembangkan konsep diri peserta di SMK Negeri 1 Singaraja. Hal
inidapat dilihat pada hasil uji efektivitas independent sample t tes memperoleh bernilai sig.(2-tailed) senilai
0,002 < 0,05.Yang berarti mengenai berbeda besar mengenai siswa yang telah melakukan treatment konseling
kelompok realita dengan yang tak dibagikan, selanjutnya untuk mengetahui besaran efektivitas pada data maka
di hitung menggunakan rumus Cohen -D dan mendapatkan hasil besaran 10,15 > 0.05, sehingga mendapatkan
kesimpulan mengenai HO ditolak serta Ha diterima Konseling Tekhnik Cognitive Restructuring Efektif agar
mengembangjan Konsep Diri peserta didik Pada SMK Negeri 1 Singaraja.
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